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Abstrak 

Latar Belakang: Angka pernikahan remaja masih tergolong tinggi, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia. Hasil studi pendahuluan di DP3AKB Kecamatan Sumberjambe 

menempati peringkat pertama dengan prevalensi pernikahan pada remaja sebanyak 226 remaja 

menikah pada umur < 20 tahun. Tujuan: menganalisis faktor pendorong yang berhubungan 

dengan perencanaan pernikahan pada remaja di wilayah rural. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian analisis cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah siswa  SMK Islam 

Darul Muta’Allimin yang berjumlah 103 siswa. Teknik sampling penelitian ini yaitu total 

sampling sebanyak 103 siswa. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Variabel dependen 

pada penelitian ini adalah perencanaan pernikahan pada remaja. Variabel independent adalah 

faktor pendorong yaitu pola asuh, tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua dan peran 

teman sebaya. Analisis univariat menggunakan frekuensi dan analisis bivariat menggunakan 

rank spearman.  Hasil: Penelitian ini variabel yang memiliki hubungan dengan perencanaan 

pernikahan yitu variabel tingkat pendidikan ayah (ρ=0,007), peran teman sebaya (ρ=0,030) dan 

pola asuh orang tua (ρ=0,016). Variabel yang tidak memiliki hubungan dengan perencanaan 

pernikahan yaitu tingkat pendidikan ibu (ρ=0,720), pekerjaan ibu (ρ=0,795) dan pekerjaan 

ayah (ρ=0,342). Kesimpulan: Terdapat hubungan anatar tingat pendidikan ayah, pola asuh 

orang tua dan peran teman sebaya dengan perencanaan pernikahan. 

 

Kata Kunci: Perencanaan pernikahan; Faktor Pendorong; Remaja; Rural 

 

Abstract: 

Background: The rate of teenage marriage remains notably high, especially in developing 

countries like Indonesia.. A preliminary study conducted in the DP3AKB of Sumberjambe 

Subdistrict ranked first with a prevalence of teenage marriage, totaling 226 teenagers married 

under the age of <20 years. Objective: To analyze the driving factors associated with marriage 

planning among teenagers in rural areas. Method: This study is a cross-sectional analysis. 

The population consisted of students of SMK Islam Darul Muta’Allimin, totaling 103 students. 

The sampling technique involved total sampling of 103 students. A questionnaire was used as 

the instrument. The dependent variable in this study was marriage planning among teenagers. 
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Independent variables being parenting style, parental education level, parental occupation, 

and peer influence. Univariate analysis was conducted using frequency, while bivariate 

analysis employed the rank Spearman method. Results: The study found variables that were 

associated with marriage planning were the father's education level (ρ=0.007), peer influence 

(ρ=0.030) and parenting style (ρ=0.016). Variables that did not show a significant association 

with marriage planning were the mother's education level (ρ=0.720), mother's occupation 

(ρ=0.795) and father's occupation (ρ=0.342). Conclusion: There is a relationship between the 

father's education level, parenting style, and peer influence with marriage planning among 

teenagers. 

 

Keywords: Marriage planning; Reinforcing factors; Teenagers 

 

 

PENDAHULUAN 

Angka pernikahan pada remaja masih tergolong tinggi terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia. Pernikahan pada remaja masih dipandang sebagai 

permasalahan yang serius. Hasil penelitian dari Tambing, dkk mengemukakan 

jika dibandingkan dengan perempuan yang tinggal di daerah urban, perempuan 

yang tinggal di daerah rural lebih besar kemungkinannya untuk menikah sebelum 

usia 21 tahun. (1).  

Data pernikahan pada remaja secara global masih tergolong tinggi yaitu pada 

tahun 2022 sebanyak 640 juta anak perempuan (2). Prevalensi pernikahan pada 

remaja di Indonesia pada tahun 2023 sebanyak 25,53 juta dan menempati 

peringkat ke-4 dalam pernikahan anak global (3). Jawa Timur pada tahun 2020 

menempati peringkat ke-3 sebesar 10,05% atau sebanyak 316.103 jiwa dan pada 

tahun 2022 sebanyak 305.458 jiwa (4). Kabupaten Jember menempati peringkat 

ke-3 untuk prevalensi pernikahan pada remaja yaitu sebanyak 32,91% anak 

menikah pada usia <17 tahun (5). Kabupaten Jember terbagi dalam 31 wilayah 

urban dan rural. Kabupaten Jember didominasi oleh wilayah rural sebanyak 

90,32% dan untuk wilayah urban 9,67%.    

Hasil studi pendahuluan di DP3AKB Kecamatan Sumberjambe menempati 

peringkat pertama dengan prevalensi pernikahan pada remaja sebanyak 226 

remaja menikah pada umur < 20 tahun. Hasil penelitian dari penelitian 

sebelumnya mengungkapkan bahwa, remaja berusia 15–19 tahun yang sudah 

menikah sekitar 11,7% dibandingkan dengan remaja berusia 10-14 tahun yang 

menikah yaitu sebesar 0,2% (6). Remaja yang berusia 16-19 tahun termasuk 


